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ABSTRAK 

Masa balita adalah periode penting dalam pertumbuhan anak, namun 

masalah gizi masih menjadi tantangan di Indonesia. Data Puskesmas Pasar Baru 

2024 mencatat 22,9% balita mengalami stunting, 8,9% wasting, 17,9% 

underweight, dan 1,2% obesitas, sementara hanya 49% yang memiliki gizi 

normal. Partisipasi ibu di posyandu juga rendah, hanya 75,61%. Kurangnya 

pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dapat memengaruhi pola makan anak. 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan status 

gizi balita sebagai upaya meningkatkan intervensi gizi yang lebih efektif.. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang dengan status gizi balita di Nagari Pasar Baru, wilayah 

kerja Puskesmas Pasar Baru pada tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Sebanyak 72 responden dipilih secara acak 

proporsional dari tujuh posyandu di wilayah penelitian. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu dan pengukuran antropometri 

untuk menentukan status gizi balita berdasarkan indeks berat badan menurut 

tinggi badan (BB/TB). Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengetahuai adanya hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki tingkat 

pengetahuan gizi dalam kategori sedang (66,7%), dan sebagian besar balita 

memiliki status gizi normal (77,8%). Analisis bivariat menggunakan uji Chi-

Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan status gizi balita (p<0,001).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan status gizi 

balita di di Nagari Pasar Baru Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Baru Tahun 2024. 

Penelitian ini menegaskan agar dapat meningkatkan pembinaan atau pelatihan 

untuk Kader Kesehatan Puskesmas Pasar Baru khususnya Nagari Pasar Baru, agar 

semakin gencar dan konsisten dalam mengkampanyekan pendidikan kesehatan 

tentang gizi pada balita 
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ABSTRAK 

The toddler stage is a crucial period for a child's growth, yet nutritional 

issues remain a challenge in Indonesia. Data from Puskesmas Pasar Baru in 2024 

recorded 22.9% of toddlers experiencing stunting, 8.9% wasting, 17.9% 

underweight, and 1.2% obesity, while only 49% had normal nutrition. Mothers' 

participation in posyandu was also low, at only 75.61%. Lack of knowledge about 

balanced nutrition can affect children's eating patterns. This study analyzes the 

relationship between mothers' knowledge levels and toddlers' nutritional status as 

an effort to improve more effective nutritional interventions. 

This study employs an analytical observational design with a cross-

sectional approach. A total of 72 respondents were selected using proportional 

random sampling from seven integrated health service posts (posyandu) in the 

study area. Data were collected through questionnaires to assess mothers' 

knowledge levels and anthropometric measurements to determine the nutritional 

status of toddlers based on the weight-for-height (WHZ) index. Data analysis was 

conducted using descriptive statistics to determine whether there was a significant 

relationship between the two variables. 

The results showed that most mothers had moderate nutrition knowledge 

(66.7%), and the majority of toddlers had normal nutritional status (77.8%). 

Bivariate analysis using the Chi-Square test revealed a significant relationship 

between maternal knowledge of balanced nutrition and toddlers' nutritional status 

(p<0.001).  

Based on the research findings, it can be concluded that there is a 

significant relationship between mothers' knowledge of balanced nutrition and the 

nutritional status of toddlers in Nagari Pasar Baru, within the working area of 

Puskesmas Pasar Baru in 2024. This study emphasizes the importance of 

enhancing training and coaching for Health Cadres at Puskesmas Pasar Baru, 

especially in Nagari Pasar Baru, to intensify and consistently promote health 

education on toddler nutrition. 
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